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BAB I • . PENDAHULUAN 

Sejak beYabad-abad yang lampau manusia tel at1 

berhubungan erat dengan hewan dalam arti ~uas. Manusi~. 

berhubungan dengan hewan sebagai kawan, misalnya anjing 

a dalah hewan yang pertama kali menjadi sahabat manu~ia. 

Manusia d a p a t juga s ebagai pemang s a hewan. Selain itu 

manusia dan hewan dapat bersaing di d~lam hubungannya 

meno:ari makan seperti halnya mao:an dan singa yang 

merupakan s a ingan manusia purba dalam mencari hewan yang 

dijadikan makanannya. Hubun~an lain ialah hewan sebagai 

hew an kesa yangan bahkan s ebagai pengganti anak. 

Demikian eratnya hubungan manusia dengan hewa~ dapat 

dilihat dari sisa-sisa peninggalan jaman purba dan seba-

g a i contoh yang terkenal ialah adanya patung spinx di 

Mesir yang menggambarkan persilangan setengah manusia 

dengan setengah singa <Demisch, 1970). 

Salah satu aspek dari adanya hubungan yang erat 

antara manusi a dengan hewan ialah munculnya penyakit 

a nthr op o zoonosis ya i t u p e nyakit yang dapat men u l a r dari 

hewa n ke manusia. Di lain pihak ada juga penyakit 

manusia yang dapat me nular p a d a hewan yang dikenal 

dengan nama penyakit zooanthropozonosis. 

Penyakit zoonosis dapat berupa viYus, bakteri, 

paras it maupun jamur. 
• 

Penyakit yang disebabkan oleh 

par a sit menurut Oemijati (1988) dapat dibagi dalam tiga 
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golongan besar yaitu: 

1. Penyakit yang penyebarannya sangat luas, mE.'mpunyai 

prevalen~;i tinggi dan menyebabkan morbiditas dan 

mortalitas tin~gi sehingga merugikan pembangunan. 

2. Penyakit yang meskipun daerah penyebarannya tidak 

begitu luas , namun mempunyai preval ensi morbiditas 

dan mortalitas cukup tinggi. 

Penyakit yang prevalensinya tida k tinggi tE?tapi 

tidak jarang menyebabkan masalah pada induk semang 

yang diserangnya. 

Salah satu ke-tiga ialah 

toxoplasmosis yang di Indonesia belum begitu mendapat 

perhatian, meskipun beberapa peneliti luar dan da1am 

negeri telah melakukan penelitian di beberapa daerah di 

• Indc•nesi cl mul c.d di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantcln, 

Sulawesi bahkan Irian Jaya. Penelitian tersebut pada 

umumnya berkisar pada insiden Toxoplasmosis pada hewan 

maupLtn' manu~;i a di t i njal.l dar i 

rnenggunakan pemeriksaan s e r o 1 C• ~~ i s • Perneriksaan 

Toxoplasmosis dengan uji biologis pertama kali dilakukan 

di Indonesia ialah o1eh Hartono (1972) yang d i 1 apur kan 

tahun 1 '38(-3' disusul o1eh Dubey dan Hoover ( 1'374) di 

J'ak art C:\, He::~r yant c• (1'384b) dan Sasmita ( 1•:)86) yc:\nfJ 

di l apo·r kan 1 '388. Pemeriksaan serologis Toxoplasmosis 

pada manusia maupun hewan di Indonesia telah dilakukan 

• 
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mulai 1973 sampai sekarang CKoesharjono dkk., 1973; 

Soedarto dkk. 1990). Pemeriksaan serologis yang sering 

dilakukan dalam sigi Toxoplasmosis di Indon~ s ia ialah 

uji haemagglutinasi tak langsung <Indirect Haemagglu- · 

tination Technique) diikuti uji fluoresen antibodi 

tidak langsung <Indirect Fluorenscent Antibody 

Technique) dan terakhir ELISA <Enzyme Link-immuno 

Sorbens Assay). 

Penentuan titer positif Toxoplasma peneliti satu 

dengan lainnya sering berbeda walaupun digunakan uji 

• 
yang sama~ Pada manusia umumnya terjadi infeksi 

Toxoplasma sukar untuk ditelusuri asal mulanya. Pad a 

hewan waktu terjadinya infe~si juga sukar ditentukan. 

Hanya dengan pengamatan yang benar-benar intensif 

kemungkinan baru dapat ditentukan perkiraan yang 

mendekati kebenaran. Inipun masih tetap mempunyai 

kelemahan yaitu adanya kemungkinan toxoplasmosis karena 

pecahnya kista jaringan di dalam tubuh penderita yang 

mungkin terinfeksi beberapa bulan atau tahun yang 

lampau. 

Toxoplasmosis pada manusia maupun hewan sering 

memberikan gejala subklinis sehingga tanpa disadari 

seseorang at au he wan mender ita Toxoplasmosis. 

Toxoplasmosis dapat terjadi sebagai penyakit • perolehan 

atau kongenital. Toxoplasmosis perolehan disebabkan 

oleh tertelannya ookista atau kista jaringan, terinfeksi 
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• 
trophozoite tanpa sengaja di laboratorium bahkan ada 

kemungkinan terhisapnya ookista at au percikan 

trophozoite. 

Toxoplasmosis akut terjadi karena infeksi Toxoplasma 

dalam jumlah b~nyak berasal dari toxoplasmosis khronis. 

Toxoplasmosis akut. dapat menjadi khronis dan yang 

khronis dapat menjadi akut bila penderita mengalami 

penurunan kekebalan dan kondisi tubuh. Hal ini 

disebabkan pecahnya kista jaringan Toxoplasmosis yang 

mekanismenya sampai sekarang belum diketahui dengan 

jelas. 

Toxoplasmosis pada ibu hamil dapat mengakibatkan 

abortus dan kematia~ pada bayi yang dilahirkan karena 

terjadi infeksi pada saat bayi di dalam kandungan. 

Kela~jutan bila bayi yang dilahirkan terkena 

Toxoplasmosis tetapi tidak meninggal pad a sa at 

dilahirkan, kemungkinan gejala klinis muncul 

setelah beberapa minggu, bulan atau bahkan tahun 

dilahirkan. Selain itu gejala klinis yang sering 

dijumpai iala~ choriodo-retinitis. Sedangkan pada hewan 

ternak khusus pada domba, kambing dan babi ban yak 

dijumpai abortus disertai kematian anak yang di lahirkan 

selain kematian induk yang se~ing terjadi tanpa dapat 

dikanali penyebabnya. 

Abortus pada manusia yang disertai kematian karena 

. . 
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toxoplasmosis sebenarnya tidak dapat di ukur dengan 

uang atau h~rta sebab hal ini menyangkut ni 1 ai 

bic.\ya kemanusiaan. Hanya biaya pengr;:.batan dan 

pemeliharanlah yang mungkin dapat dinilai dengan uang, 

Di Amerika Serikat, Wilson dan Remington ( 1980) 

mengemukakan bahwa biaya pengobatan dan penanganan .3300 

anak yang lahir dengan Toxoplamosis memerlukan biaya $ 

221 991 800 tiap tahun dengan rataan $ 67 246 tiap anak. 

;;)Q l ain rnf:~nimbulkdn kf::- · ru~li ,::m ditinjau d pr i sisi kesehatan 

rnanusia, toxoplasmos is d a ri sudut peternakan juga 

banyak rnenimbulkan kerugian. Abortus, mumifikasi, 

anak lahir rnati pada ternak kambing, domba dan babi 

dapat dise babkan toxoplasmosis. sudut peternakan yang 

juga banyak•dirugikan oleh Toxoplasmosis akan menambah 

tingginya kerugian akibat Toxoplasmosis. 

Kelainan patologi yang timbul akibat toxr::rpl asmr:rsi s 

sudah banyak dilaporkan baik makrosko~is maupun mikros-

hal ini tidak dapat memberikan gambaran 

yang akurat tentang bagaimana proses perjala~annya. 

Memang diperlukan suatu pengamatan yang i ntensi f 

untuk hal itu. 

F·r:: ~ n£~1 it i c:ln pf?rubahaf) darah 

berserta diferensiasi sel darah putih telah ada juga 

ya ng melaporkan akan tetapi laporan-laporan tersebut 

hanya bersifat insidental pada suatu saat tanpa dapat 

menunjukkan perubahan dengan rinci akibat toxoplasmosis. 
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memang m<:lsi h 

mistari yang mamarlukan pamecahan dengan panelitian 

ataupun pengamatan lapangan. 

Identifikasi masalah 

Ber-lC:\tar l:;>el akan£_~ semua keadaan yang telah 

diLtr-aikan di depan, maka penulis tnf?no::oba 

mengidentifikasi permasalahaan yang per-lu d~teliti dan 

di dt-:ngan tunt.:.;s. Di b<awah in i mf-:?Y l.tp ~::~ k an 

per-masalahan yang timbul dengan adanya toxoplasmosis di 

1. Toy:c•pl a smosi s mar-upakan panyakit Z cu:•nC•Si S yang 

banyak menimbulkan kerugian bagi kesehatan manusia 

n~upun bidang peternakan. 

2 . Kalainan serologis akibat toxoplasmosis mer-upakan 

suatu sar-ana yang paling mudah diuji ttttapi menoalami 

kerancuan di dalam penentuan nilai positif atau negatif. 

3. Kelainan patologi oleh adanya toxoplasmosi sudah 

banyak dilapor-kan padaa manusia maupun hewwan tetapi 

belum ~anyak ·yang mengatahui bagaimana pr-oses per-jalanan 

kelainan ptologis tersebut berlangsung. 

4. Inf~ksi suatu bibit penyakit pada umumnya menimbul-

kan perubahan-per-ubahan terhadap gambar-an darah maupun 

sel darah putih. Gaambar-an dar-ah akibat 

toxoplasmosis yang banyak dilapor-kan hanya merupakan 
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gambaran darah secara terpisah~pisah satu dengan lainnya 

tanpa memberikan perkembangan gambaran darah tersebut 

akibat toxoplasmosis dengan rinci. Bagaimar:t hal i ni 

sebenarnya terjadi merupakan permasalahan · yang timbul 

yang harus di\eliti dengan seksama. 

5. Peneti t ian pad a uml.tmnya memer 1 ukan ban yak he\o.lan 

percobaan untuk memperoleh suatu tingkat ketelitian 

yang baik. Suatu percobaan infeksi Toxoplasmosis pada 

manusia yang banyak kepentingannya adalah suatu hal yang 

mw::.tahil dilaksanakan, sedangkan infeksi buatan pada 

hewan ternak sangat dimungkinkan tetapi akan memerlukan 

dana yang cukup banyak. Oleh karena itu perlu digunakan 

hewan percobaan yang murah harganya ·akan tetapi 

memberikan hasil yang mendekati atau paling tidak serupa 

bila dilakukan pada hewan yang besar maupun pada 

manLtsi a. 

H i p o t e s i s 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan -- 1 atar 

belakangnya maka penulis mencoba mengemukakan hipotesa 

penelitian sebagai panduan dalam pelaksanaan penelitian 

yang dilakaukan sebagai berikut: 

1. Pembentukan titer antibodi terhadap Toxoplasma 

mulai dapat disidik pada hari ke-tiga pasca inokulasi 

yang akan naik pada hari-hari berikutnya. 

2. Pada infeksi Toxoplasma pada.mencit yang bunting, 
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tingginya titer antibodi dipengaruhi oleh keadaan kebun-

tingan .. 

Besar titer antibodi Toxoplasma hasil pengujian 

uji Sabin dan Feldman mempunyai hubungan yang erat 

dengan besarnya antibodi hasil uji haemagglutinasi tak 

langsung (indirect haemagglutination technique). 

4. Terjadinya parasitaemia dipengaruhi oleh lama 

waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan mencit 

pada saat diinokulasi ookista T. gandii •. 

5. Gambaran darah mencit yang meliputi PCV 

par volume= hematokrit), jumlah sel darah merah, 

jumlah t5el darah putih, diferensiasi sel 

cl e:w ah putih <neutr•:•phi 1, ec•si ncrphi 1, 

lirnphosit, bila diinokulasi T. gandii akan 

perubahan di bawah pengaruh lama waktu pasca 

. ... 

inokulasi dan keadaan kebuntingan pada saat diinokulasi. 

( ,. G ~ mb a r a n p a tologi h.::1ti, limp .::1, otak dan uterus 

mencit yang diinokulasi ookista T. gondii dipengaruhi 

oleh lama waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan 

pada saat diinokulasi. 

Kegunaan penelitian 

D.:'r i. has:.i 1 penelitian ini diharapkan diperoleh 

hasil yang bermanfaat dalam : 

1. Penentuan gambaran pola perkembangan titer 

antibodi akibat infeksi Toxoplasma akut pada mencit yang 
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dapat dijadikan bahan perbandingan dengan infeksi akut 

maupun kekambuhan Toxoplasmosis pada jenis hewan lain 

maupun pada manusia. 

2. Perkembangan titer antibodi terhadap Toxoplasma 

pada mencit akan membantu penafsiran tingginya titer 

antibodi terhadap Toxoplasma pada manusia · maupun hewan 

lain. 

Gambaran darah hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan penjelasa n tentaang perubahan gambaran 

darah pada hewan lain dan manusia. 

4. Gambaran patologis yang diperoleh dari hasil 

penmlitian ini dapat memberikan arahan perubahan-

p e rubahan yang mungkin terjadi pada manusia maupun hewan 

yang terkena toxoplasmosis akut. 

5. Khususnya gambaran patologis uterus yang mungkin 

terjadi akibat infeksi Toxoplasmosis dapat memberikan 

pedoman akan kemungkinannya terjadi port d' entre 

Toxoplasma pada uterus. 
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